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Gambaran Perbedaan Angka Kuman Udara Sebelum Dan Sesudah Desinfeksi Dan
Sterilisasi di Ruang Operasi RS X Jakarta Tahun 2017

ABSTRAK

Salah satu media keberadaan mikroba patogen adalah udara. RS X Jakarta pada
bulan Januari 2016 s/d Desember 2016 terdapat 5 kasus infeksi g/ang tergolong
luka basah dan angka pemeriksaan kuman udara sebesar 8 CFU/m®. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat gambaran perbedaan angka kuman udara sebelum dan
sesudah desinfeksi dan sterilisasi di ruang operasi RS X Jakarta tahun 2017 sesuai
dengan Kepmenkes 1204 tahun 2004 tentang kesehatan lingkungan rumah sakit.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang selanjutnya dianalisis
secara deskriptif. Hasil pemeriksaan suhu pada titik 1 sebesar 25°C, titik 2 sebesar
18°C dan titik 3 sebesar 21°C. Kelembaban pada titik 1 sebesar 65%, titik 2
sebesar 35% dan titik 3 sebesar 50%. Hasil pengamatan struktur bangunan untuk
lantai dan dinding 87,5%, ventilasi 12,5%, langit-langit 100% dan pintu 62,5%.
Angka kuman udara sebelum desinfeksi dan sterilisasi pada titik 1 sebesar 54
CFU/m?, titik 2 sebesar 40 CFU/m? dan titik 3 sebesar 30 CFU/m®. Angka kuman
udara sesudah desinfeksi dan sterilisasi pada titik 1 sebesar 13 CFU/m?, titik 2
sebesar 10 CFU/m?, titik 3 sebesar 6 CFU/m®. Kondisi lingkungan fisik seperti
suhu, kelembaban, dan struktur bangunan yang tidak memenuhi syarat
mempengaruhi pertumbuhan kuman di udara.RS X disarankan memperhatikan
dosis penggunaan desinfektan dan memperbaiki lingkungan fisik yang tidak
sesuai Kepmenkes 1204 tahun 2004.

Kata kunci : Angka Kuman Udara, Desinfeksi dan Sterilisasi, Ruang Operasi
X11+84 halaman; 3 gambar, 10 tabel
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Description of Microbe Rate Before And After Disinfection And Sterilization in

Operating Room Hospital X Jakarta of 2017

ABSTRACT

One of the pathogenic microbe media is air. Hospital X Jakarta in January 2016
until December 2016 there are 5 cases of wet categorized infection and microbe
rate is 8 CFU/m®. This research aims to see the description of differences microbe
rate before and after disinfection and sterilization in the operating room of
Hospital X Jakarta in 2017 according with Kepmenkes 1204 of 2004 on the health
of the hospital environment. This research use a quantitative approach which is
then analyzed descriptively. The result of temperature at point 1 is 25°C, point 2 is
18°C and point 3 is 21°C. Humidity at point 1 is 65%, point 2 is 35% and point 3
is 50%. The observation result of building structure for floor and wall 87,5%,
ventilation 12,5%, ceiling 100% and door 62,5%. The result of microbe rate
before disinfection and sterilization at point 1 is 54 CFU / m®, point 2 is 40 CFU /
m? and point 3 is 30 CFU / m®. The result of microbe rate after disinfection and
sterilization at point 1 is 13 CFU / m®, point 2 is 10 CFU / m®, point 3 is 6 CFU /
m>. Physical environment conditions such as temperature, humidity, and
unqualified building structures affect the growth of microbe rate. RS X is more
concerned with the dose of disinfectant use and improve the physical environment
wich does not according Kepmenkes 1204 of 2004.
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